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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Lembar Kuesioner 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Surat Izin Permohonan Validasi Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Lembar Hasil Uji Validitas Kuesioner 
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Lampiran 5. Lembar Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 6.1 Foto Pengisian Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.2 Struktur Organisasi di Salah Satu PBF di Kota Batam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.3 Formulir Pemeriksaan Transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.4 Temperature Mapping 

 

Gambar 6.5 Kartu Monitoring Suhu Chiller 

 

 



 

Gambar 6.6 Faktur Pemesanan (Purchase Order) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.7 Contoh Surat Pesanan Obat – Obat Tertentu (OOT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 6.8 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

 

Gambar 6.9 Perangkat Pemantauan Hama 
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